HIJRAH YANG BAGAIMANA? 
Andi Rachmat Arifianto, S.Pd.I

Hal yang patut direnungi pada awal tahun baru Hijriyah 1424 ini, mengapa keadaan Indonesia tidak kunjung membaik, malah kian hari kian memburuk. Bukan hanya dalam hal ekonomi saja, tapi dalam segala bidang, bahkan angka kriminalitas tidak menunjukkan angka menggembirakan tapi mengerikan. Ibarat hidup di tengah-tengah suatu kelompok sosial yang tidak mengenal hukum dan aturan, tidak punya pegangan dan tidak punya apa yang bisa untuk mengendalikan. 

Malu rasanya, apabila Indonesia ini sebagai komunitas Islam terbesar diantara negara-negara yang berpenduduk muslim lainnya, belum bisa menjadi contoh bagi yang lainnya. Bahkan dalam negerinya sendiripun, keadaan tidak lebih baik dari apa yang diharapkan. Seorang muslim begitu mudah untuk diperalat oleh pihak-pihak lain, yang notabene adalah musuh Islam, untuk merusak tatanan dan nilai dari dalam, na'udzubillah. Ironis memang, sebagai umat pilihan yang diutus untuk melahirkan kebaikan dan menjauhi kemungkaran, malah berbuat sebaliknya. Seyogyanya mari kita lihat firman Allah dalam surat Al  Maidah ayat 54 "Hai orang-orang yang  beriman, barangsiapa diantara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela". 

Perlu kiranya suatu perbaikan, suatu pemantapan kembali, nilai-nilai dan ruh Islam yang sudah mulai ditinggalkan oleh pemeluknya. Di mana lagi kalau bukan di Al Qur'an dan Sunnah (Hadist) akan ditemukan,  perlu untuk dikaji, dicamkan, dan diamalkan. Memang butuh suatu perjuangan dan pengorbanan, itulah kenapa manusia hidup sebagai hamba Allah. Tidak pandang siapa dia, jabatannya apa, keturunannya siapa, gajinya berapa, dan embel-embel lainnya, semua tidak penting. Yang penting adalah apa yang telah bisa dia perbuat dan sejauh mana dia dapat bermanfaat bagi yang lain. 

Hijrah berarti pindah, pindah dari satu tempat ke tempat lain, dari satu keadaan ke keadaan yang lain. Namun dalam Islam, Hijrah sebagai suatu peristiwa besar, dimana suatu pergerakan besar dan kehidupan yang lebih beradab dimulai, peristiwa pindahnya Rasulullah SAW. dari Makkah ke Madinah atas perintah Allah SWT.  Terlihatlah suatu komitmen kuat untuk menciptakan suatu kehidupan yang bernilai, mempunyai kemuliaan diri (izzatu-n-nafsi), meninggalkan hukum jahiliyah menuju hukum Allah. Dimulai dengan niat ikhlas Lillah, untuk memperbaiki diri,  untuk perbaikan orang lain dan lingkungan, dan dilakukan secara nyata dalam hidupnya, hijrah lahiriah dan batiniah.

Pelajaran yang amat mahal, dari perjalanan sejarah hijrah tersebut. Dimana penerapan seluruh nilai-nilai Islam di segala sendi kehidupan dimulai, yang sebelumnya (periode Makkah) adalah suatu hal yang sangat berat sekali. Perbaikan tersebut tidak hanya sebatas di daerah Madinah saja, tapi dalam kurun waktu 2 tahun, perbaikan telah menyeluruh di seluruh dataran jazirah Arab. Selanjutnya berkembang dan keseluruh pelosok bumi. Karena seluruh masyarakat memang sudah lelah dan muak dengan masa kejahiliahannya, dan rindu pada suatu kehidupan yang damai, tenang, dan bermartabat. Seluruh umat bersukacita menyambut kedatangan Islam yang membawa air untuk mengobati rasa rindunya. 

Itulah janji Allah, Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sampai mereka (mau) mengubah keadaan mereka sendiri. Kesadaran dan kemauan untuk perbaikan secara total dituntut dari segala pihak. Tidak hanya mengadakan perbaikan dalam bidang ekonomi saja, tapi moral tidak dipedulikan, akhirnya korupsi jalan terus. Jadi seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW., untuk menjalankan Keislaman tidak perlu melewati toleransi terhadap kemungkaran atau kemaksiatan. 

Bisakah umat Islam di Indonesia memanfaatkan momen ini sebaik mungkin. Adakah wacana menuju perbaikan? Bagaimana realisasinya? Kapan dimulai? Darimana dimulai? Oleh siapa? Setumpuk pertanyaan datang, siapa yang mau menjawab. Adakalanya sikap tegas dibutuhkan, tapi harus bersikap ramah. Perlu dihadirkan wajah Islam yang menyejukkan, bukan menakutkan. 


Ada juga salah pemahaman tentang bagaimana bersikap moderat, ada yang berpaham bahwa hukum Islam dapat sedemikian rupa dirubah-rubah untuk suatu kepentingan. Bagaimana yang betul? Maka sedemikian perlu bagi setiap muslim untuk membaca Sirah Nabawiyah, bukan hanya dari sejarahnya saja, tapi pada segi sosial kehidupan yang lebih luas lagi, kita tampilkan sosok nabi Muhammad sebagai panutan dan contoh dalam setiap perilaku hidup kita. 

Adakah secercah keinginan untuk menuju ke perbaikan tersebut? Insya Allah, jalan akan terbentang luas, apabila sang hamba betul-betul berusaha. Dan selama dalam segala usahanya,  diniatkan lillah; bekerja lillah, beramal lillah, menolong lillah, mengajar lillah,  berperang lillah dan beribadah lillah. Betapa manisnya buah dari sebuah arti kata HIJRAH, jika kita pahami, kita renungkan dan kita kerjakan. 

Dari sejarah peradaban manusia, proses menuju tatanan dunia baru memang butuh waktu, melewati proses yang panjang.  Namun sampai kapan waktu akan berjalan, ia akan terus bergulir tanpa ada yang kuasa menghentikannya. "Dan masa (kejadian dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran)" Ali Imron: 140, kemudian diteruskan pada ayat selanjutnya "Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir". Perlu diketahui pula bahwa kerusakan di dunia ini adalah akibat dari penyelewengan manusia dari kemanusiaannya yang sempurna (fitrah). 

Kemerdekaan versus penjajahan, kapan aroma penjajahan pergi jauh-jauh dari bangsa Indonesia. Bebas dari himpitan dan belenggu penjajah; pemikiran,  ekonomi, politik, sosial, budaya dan keamanan. Akhirnya dapat merasakan kemerdekaan lahir batin. Menjadi bangsa yang bermartabat dan berdaulat, bukan hanya di mata seluruh bangsa tapi di juga di mata seluruh rakyat. 


 Jadi pada awal tahun hijriah ada kemerdekaan (istiqlaal), kemuliaan diri ('izzatun nafsi), yang berakselerasi dalam bentuk aqidah (keyakinan), sibghoh (celupan/pembentukan),  amaliyah (perbuatan) dan harakiah (gerakan). Jangan berkecil hati, bersabarlah, karena kemenangan sudah di depan mata. Wallahu'alam bishshowwab
